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MOTTO

“Dan Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
akan kebesaran Allah”

(Terjemahan Q.S. Al-Dzariyat: 49)

“Wahai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat yang dipercayakan

kepadamu, sedang kamu mengetahui”

(Terjemahan Q.S. Al-Anfal: 27)

“Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal: mencintai nabimu, mencintai ahli baitnya,

dan membaca Al-Quran”

(Terjemahan H.R. Ath-Thabrani)

Ahmad Azhar Basyir. Hukum Perkawinan Islam. (Yogyakarta: UII Press, 2000), Hlm. 11
Beni Ahmad Saebani. Perkawinan Dalam Hukum Islam dan Undang-Undang. (Bandung: Pustaka
Setia, 2008), Hlm.199
Ibid. Hlm.194
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RINGKASAN

Ketentuan pasal 2 ayat (2) menyatakan bahwa perkawinan yang telah
dilakukan itu harus dicatatkan agar memiliki kekuatan hokum dimata negara.
Ketentuan yang diatur dalam UU Perkawinan No 1 Tahun 1974 pasal 2 ayat (1)
tentang perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hokum masing-masing
agamanya dan kepercayaannya itu. Pada kenyatannya apabila didalam suatu
perkawinan suami istri yang mulanya beragama Non-muslim kemudian berpindah
agama menjadi seorang Muslim, yang kemudian keduanya sekaligus ingin
memperbarui perkawinannya secara hukum Islam guna kepastian hokum kepada
agama baru yang mereka yakini. Menurut pasal 2 ayat (2) tentang pencatatan
perkawinan. Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat berbagai permasalahan
yang timbul menjadi suatu karya ilmiah berbentuk skripsi dengan judul
“PEMBAHARUAN PERKAWINAN SUAMI ISTRI YANG MENJADI MUALLAF
MENURUT HUKUM ISLAM”.

Rumusan masalah dalam skripsi ini terdiri dari3 (tiga) permasalahan yaitu
Pertama, bagaimana keabsahan perkawinan suami istri yang menjadi muallaf
menurut Hukum Islam. Kedua, bagaimana status hokum anak sebelum diadakan
pembaharuan perkawinan suami istri yang menjadi muallaf menurut Hukum Islam.
Ketiga, bagaimana pengaturan hak waris anak setelah pembaharuan perkawinan.

Metodologi Penelitian dalam skripsi ini terdiri dari tipe penelitian, pendekatan
masalah, sumber bahan hukum, dan analisis bahan hukum. Penulisan skripsi ini
menggunakan tipe penelitian yuridis normatif, dengan menggunakan 2 (dua) model
pendekatan masalah yaitu pendekatan perundang-undangan (Statute Approach) dan
pendekatan konseptual (Conceptual Approach). Sedangkan sumber bahan hukum
yang digunakan meliputi bahan hukum primer, bahan hokum sekunder, dan bahan
non hukum.

Kesimpulan yang didapat dari penulisan skripsi ini yaitu Pertama,
pembaharuan nikah dilakukan karena masuk Islam, sehingga jelas bahwa perkawinan
yang dilakukan oleh pasangan suami istri sebelum masuk Islam itu menjadi fasid
atau batal setelah keduanya masuk Islam menurut hukum Islam. Adapun penyebab
fasid atau batalnya perkawinan tersebut karena tidak memenuhi syarat-syarat dan
rukun-rukun perkawinan Islam. Dalam hukum Islam ditetapkan bahwa agar
perkawinan antara suami-istri sah menurut Islam dan adanya kepastian hukum, harus
dilakukan pembaharuan nikah secara Islam. perkawinan yang telah dilaksanakan
suami-istri menurut agama bukan Islam itu tetap sah, karena kedua mempelai saat itu
masih beragama Kristen. Namun setelah pasangan suami-istri masuk Islam,
perkawinan pertamanya menjadi tidak sah menurut hukum perkawinan Islam. Oleh
karena itu, untuk menjadikan sahnya perkawinan atas pasangan suami-istri.Kedua,
Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 2 ayat (1)
disebutkan “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.” Dengan demikian, perkawinan yang
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sudah dilakukan oleh pasangan suami-istri yang non-muslim, hukum asalnya adalah
sah. Perkawinan yang pertama (semasih masih beragama Kristen misalnya) itu tetap
sah. Begitu pula, anak yang dilahirkan sebelum adanya pembaharuan nikah karena
masuk Islam itu tetap sah, dan mempunyai hubungan nasab dengan kedua orang
tuanya. Ketiga, berdasarkan Putusan Mahkamah Agung No. 51 K/Ag/1999 Tentang
Sengketa Waris Yang Beda Agama. Orang tua muallaf juga bisa memberikan harta
peninggalannya kepada anak-anaknya baik yang muslim ataupun non muslim sesuai
dengan tata cara islam. Karena sekalipun anak yang berbeda agama menjadi
penghalang untuk menerima warisan tetapi ia berhak menerima hadiah, hibah atupun
wasiat wajibah sebesar 1/3  harta peninnggalan. Saran yang dapat penulis
sumbangkan dalam skripsi ini adalah Pertama, Sebaiknya pernikahan tersebut
haruslah dilakukan pembaharuan atau nikah ulang secara syariat Islam karena setelah
dilakukan pembaharuan nikah, akibat hukumnya bukan hanya hal-hal yang
menyangkut kekerabatan, kewarisan, perwalian, maupun tertib administrasi,
melainkan yang lebih penting lagi yaitu akibat hukum dalam aspek ketauhidan dan
peribadatan kepada Allah S.W.T. Kedua, Pemerintah sebaiknya membuat perubahan
dalam Kompilasi Hukum Islam  untuk mengatur tentang perkawinan para muallaf
sehingga jelas apa yang harus dilaksanakan untuk keabsahan pernikahannya, dan
menjadi jelas pula terhadap hukum-hukum ahli warisnya dikemudian hari.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap kehidupan manusia ditakdirkan untuk memiliki pasangan dalam

hidupnya, untuk berbagi kasih sayang serta suka duka dalam menjalani

kehidupan. Allah S.W.T telah menciptakan pria dan wanita untuk dapat menjadi

sepasang dan dapat mempunyai keturunan sebagai penerus kehidupan ini. Maka

sepasang tersebut mengikatkan diri pada sebuah Perkawinan. Dengan adanya

perkawinan yang terjadi antara makhluk ciptaan Allah yang berbeda Jenis

Kelamin maka terdapatlah hukum yang mengatur, karena perbuatan tersebut

mempunyai akibat hukum bagi keluarga, agama, juga negara.

Perkawinan amat penting bagi kehidupan manusia, perseorangan maupun

kelompok. Dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan

terjadi secara terhormat sesuai kedudukan manusia sebagai makhluk yang

berkerhormatan. Pergaulan hidup berumah tangga dibina dalam suasana damai,

tentram, dan rasa kasih sayang antara suami dan istri. Anak keturunan hasil dari

perkawinan yang sah menghiasi kehidupan keluarga dan sekaligus merupakan

kelangsungan hidup manusia secara bersih dan berkerhormatan.1

Islam telah mengatur masalah perkawinan secara teliti dan terpernci agar

tidak terjadi kesalahpahaman, kekeliruan, dan kesesatan dalam menjalani

kehidupan dalam sebuah perkawinan. Hubungan manusia antara seorang laki- laki

dan perempuan ditentukan agar didasarkan atas rasa pengabdian kepada Allah

sebagai Al Khaliq (Tuhan Maha Pencipta) dan sosialisasi kepada sesama manusia

guna melangsungkan kehidupan sejenisnya yaitu manusia.

Perkawinan dilakukan dalam keadaan suka rela dan bukan karena

keterpaksaan terutama pasangan yang melakukan sebuah perkawinan. Perkawinan

dilakukan secara kekeluargaan yang dalam artian atas dasar kerelaan dari pihak-

pihak yang bergsangkutan. Islam telah mengatur segala yang berkaitan dengan

perkawinan bahkan apabila terjadi perceraian yang dianggap jalan terbaik bagi

1 Ahmad Azhar Basyir. Hukum Perkawinan Islam. (Yogyakarta: UII Press, 2000), Hlm. 1
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